
JIUBJ 
Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 

Volume …, Nomor …, …….. 2019, (Halaman …. - …..) 
DOI 10.33087 

ISSN 1411-8939 (Online) | ISSN 2549-4236 (Print) 

 

1 

 

Pengembangan Permainan Dam Quiz Sebagai  

Sarana Keterbukaan Diri Untuk Siswa SMP Islam Al huda Lamongan 

 

Pewi Pike Mapala1, Sri Panca Setyawati2, Khususiyah3, Laelatul Arofah4  

Universitas Nusantara PGRI Kediri1,2,3,4 

e-mail: pewipike@gmail.com, sripanca@unpkediri.ac.id, khususiyah@unpkediri.ac.id, 

laelatularofah91@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena keterbukaan diri siswa rendah sehingga 

enggan untuk mengungkapkan diri. Kondisi tersebut mengakibatkan guru Bimbingan dan 

Konseling berupaya membantu siswa untuk mengatasinya dengan memberi nasihat atau 

bimbingan secaa konvensional/tadisional. Namun upaya tersebut kuang efektif yang salah 

satu sebabnya adalah tidak menggunakan media yang inovatif dan menarik. Upaya yang 

dilakukan  Tujuan penelitian adalah menghasilkan media layanan BK Dam Quiz untuk 

meningkatkan keterbukaan diri siswa. Metode pengembangan yang digunakan adalah Model 

ADDIE dengan tiga tahap: Analysis, Design, dan Development. Hasil analisis data berdasar 

penilaian validator ahli materi, ahli media, dan pengguna (guru BK) menunjukkan validitas 

sangat tinggi sehingga permainan Dam-Quiz layak digunakan oleh guru Bimbingan dan 

Konseling sebagai media layanan bagi siswa yang mengalami masalah keterbukaan diri 

rendah. 

Kata kunci : media permainan, keterbukaan diri, layanan bimbingan. 

ABSTRACT 
This research is motivated by the phenomenon of student openness, so reluctant to express 

themselves. This condition resulted in the teacher of Bimbinangan and counseling trying to 

help students to overcome them by giving advice or guidance conventionally/taditionally. 

However, this effort is effective, one of which is not using innovative and interesting media. 

The effort to do the research objective is to develop BK Dam Quiz service media. The 

development method used is the addie model with three stages: analysis, design, and 

development. The results of the data analysis show that the DAM-Quiz game is suitable for 

use by guidance and counseling teachers as a service medium for students who experience 

low disclosure problems.  

Keywords : game media, self-disclosure, guidance services. 
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan individu yang akan saling terikat dan membantu satu sama lain 

dalam kehidupannya. Sebagai individu yang saling membutuhkan, sikap dan perilaku manusia  

tidak pernah lepas dari lingkungan tempatnya hidup berkembang (Khalilah, 2017). Menjalin 

ikatan sesama individu merupakan hal krusial dalam hidup seorang individu, misalnya dalam 

lingkup keluarga terjadi komunikasi antara individu dengan keluarganya, dalam lingkup 

bermasyarakat antara sesama individu, dalam lingkup di sekolah antara individu dengan guru 

dan siswa terjadi hubungan yang saling terikat (Hariko, 2017). Supaya hubungan interpersonal 

menjadi damai dan nyaman, hal yang perlu diperhatikan dalam menciptakan hubungan saling 

membantu yaitu keahlian untuk keterbukaan diri individu tersebut (Nadlyfah dan Kustanti, 

2018). Sehingga keterbukaan diri amat dibutuhkan oleh setiap manusia agar mudah beradaptasi 

dengan lingkungannya. 

Menurut Roloff (Nurdin 2020: 125), keterbukaan diri adalah ekspresi yang diberikan  

seseorang ketika menyajikan informasi pribadi yang deskriptif, afektif, dan evaluatif. 

Keterbukaan diri  adalah bentuk komunikasi ketika kita memberi tahu orang lain informasi yang 

biasanya  kita simpan sendiri atau  sembunyikan dari orang lain (Devito 2018:64). Keterbukaan 

ini sangat dibutuhkan oleh semua kalangan manusia terutama siswa sekolah yang sangat 

membutuhkan sifat terbuka untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan yang lebih luas yaitu 

lingkungan sekolah. Tetapi tidak bisa dipungkiri masih banyak sekali siswa yang kesulitan 

membuka diri dengan kehidupan sekolahnya sehingga siswa mengucilkan diri dari lingkungan 

berada. Permasalahan banyaknya siswa kesulitan dalam keterbukaan diri terutama siswa tingkat 

SMP sehingga peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan siswa tentang keterbukaan diri pada 

siswa SMP. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengamati sekolah di Lamongan yaitu  SMP 

Islam Al Huda. Selama observasi terlihat fenomena siswa SMP memiliki keterbukaan diri yang 

rendah. Perilaku siswa belum mampu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolahnya. 

Siswa akan cendurung susah untuk bergaul dengan guru dan temannya sehingga mengakibatkan 

siswa kurang mampu dalam penyampikan pendapat yan gagasannya. Kondisi tersebut 

merupakan masalah yang harus diatasi agar tidak menghambat perkembangan siswa dengan 

menemukan upaya untuk mengatasi permasalahan keterbukaan diri oleh guru BK disekolah. 

Upaya mengatasi masalah tersebut sudah dilakukan oleh guru BK dengan memberikan 

layanan klasikal menggunakan tehnik konvensional/tadisional seperti ceramah atau memberikan 

nasehat. Guru BK juga sudah berusaha menggunakan media, namun sebatas menggunakan 

power point (PPT) atau memutar video materi. Cara dan media yang digunakan guru BK 

tampaknya tidak memberikan hasil yang efektif, sehingga perlu dicari solusi agar efektif, 

solusinya bisa dengan mengembangkan media BK yang membuat siswa tertarik dalam 

melakukan layanan bimbingan. Hal itulah yang mendorong peneliti untuk mengembangkan 

media permainan Dam-Quiz sebagai solusi terkait dengan masalah media. Penelitian ini 

bertujuan mengembangan Dam Quiz sebagai alat yang dapat digunakan oleh guru BK/konselor 

sebagai media layanan BK untuk membantu siswa meningkatkan keterbukaan diri mereka.     

Pengembangan Dam Quiz sebagai media BK terinspirasi dari permainan tradisional 

Dam-daman yang sangat di gemari oleh seluruh masyarakat diberbagai kalangan sebagai 

hiburan. Tetapi di era sekarang permainan tradisional ini terlupakan oleh anak-anak dikarenakan 

perkembangan teknologi semakin maju. Hal ini disayangkan karena Dam-daman sendiri 

memiliki banyak sekali manfaat seperti berpikir kritis ketika menyusun strategi pemenangan, 

meningkatkan rasa sportif, membantu anak untuk lebih teliti, dan masih banyak lainnya. Agar 
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permainan tradisional ini tidak tergerus oleh zaman serta lebih bermanfaat dan memiliki nilai 

edukatif,  peneliti menciptakan inovasi dengan memanfaatkan permainan Dam-daman ini 

menjadi media layanan dan akan dimanfaatkan dalam pemberian layanan bimbingan kepada 

siswa dapat meningkatkan keterbukaan dirinya.  

Dari penelitian ini diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah pribadi yang 

berkaitan dengan keterbukaan diri, diharapkan siswa memperoleh wawasan dan ilmu tentang 

makna sikap membuka diri dan  keterbukaan diri. Bagi konselor sekolah, dalam penelitian ini 

bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan self-disclosure siswa dalam meningkatkan self-

disclosure siswa serta memberikan wawasan bagaimana meningkatkan self-disclosure. 

Permainan Dam Quiz diharapkan berguna tidak hanya pada siswa tetapi bagi masyarakat umum 

yang menggunakannya yang bertujuan untuk memberikan stimulasi untuk individu atau 

kelompok yang memilki keterbukaan diri rendah. 
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